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Abstrak 
Kebijakan pembatasan sosial berskala besar yang diberlakukan selama masa pandemi Covid-19, 
menyebabkan institusi perguruan tinggi di Indonesia menyelenggarakan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan sistem daring secara penuh yang membawa perubahan pada proses dan situasi 
pembelajaran mahasiswanya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
motivasi belajar sebagai prediktor kemandirian belajar mahasiswa paralel dalam lingkungan 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. Penelitian kuantitatif deskriptif dengan desain survey 
ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk menguji hipotesis. Responden penelitian adalah 39 
mahasiswa kelas paralel Universitas Paramadina program sarjana (10 laki-laki, 29 perempuan), 
pengumpulan data menggunakan teknik sampling purposif convenience nonprobability. Penelitian ini 
menggunakan skala motivasi belajar dengan aspek intrinsik dan ekstrinsik dari Uno (2019) dan skala 
kemandirian belajar dengan aspek-aspek kemandirian belajar dari Rusman (2014). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi belajar berkontribusi sebesar 66,6% terhadap kemandirian belajar dan 
motivasi belajar sebagai prediktor bernilai positif yang signifikan terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa paralel dalam lingkungan pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 (β=0.864, 
p<0.00). Pada penelitian ini juga ditemukan indikasi perbedaan tingkat kemandirian belajar mahasiswa 
berdasarkan gender, kelompok usia, dan aspek pembentuk motivasi belajarnya.  
 

Kata kunci: Kemandirian Belajar; Motivasi; Mahasiswa Paralel; Mahasiswa Karyawan; Pandemi Covid-

19 

 

Abstrack 
Following the social distancing policy implemented during the Covid-19 pandemic, the higher education 
institutions in Indonesia has been fully integrating online learning in its system and thus may affecting 
their students’ learning process and situation. This study aims to examine motivational learning as 
predictor of paralel students’ self-directed learning in online learning environment during Covid-19 
pandemic. This quantitative descriptive survey design study uses simple regression analysis to test the 
hypothesis. Data from 39 parallel undergraduate students’ (10 male, 29 female) survey responses were 
collected using purposive convenience non-probability sampling techniques. This study used Motivational
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Learning scale with intrinsic and extrinsic aspects from Uno (2019) and Self-Directed Learning scale with 
aspects from Rusman (2014). The result shows that motivational learning positively contributes 66,6% of 
self-directed learning, and found that the students’ motivational learning significantly and positively 
predicts their self-directed learning (β=0.864, p<0.00). Findings in this current study also indicate different 
levels of students’ self-directed learning based on gender, age groups, and the dominant aspect of student’s 
motivational learning.  
 

Keyword: Self-directed Learning; Motivation; Students Parallel; Working students; Pandemic Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

alah satu tujuan pendidikan tinggi 

sebagaimana diamanatkan oleh UU 

Pendidikan Tinggi Nomor 12 Tahun 2012 

dalam Pasal 5 adalah berkembangnya 

potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya 

untuk kepentingan bangsa. Keberhasilan  

pendidikan tinggi untuk mencapai tujuannya 

didukung oleh berbagai kajian teori, model, 

prinsip-prinsip pembelajaran yang dikemukakan 

para ahli dan praktisi di bidang pendidikan dan 

psikologi (Giddings, 2014). Faktor pendukung 

belajar-pembelajaran siswa dipengaruhi oleh 

unsur-unsur yang diantaranya meliputi 

lingkungan, instrumen atau sarana, serta fisiologis 

dan psikologis siswa (Komalasari, 2017). Sejalan 

dengan tujuan sebagaimana disebutkan dalam isi 

ketentuan undang-undang tersebut di atas, 

didapatkan suatu atribut psikologis yang telah 

menjadi bagian penting dari teori, model, dan 

prinsip-prinsip pembelajaran di tingkat 

pendidikan tinggi (Merriam, 2001; Giddings, 

2014) dan menjadi kajian penelitian ini yaitu 

kemandirian belajar (self directed learning). 

Beberapa hasil penelitian di berbagai 

tingkat pendidikan di Indonesia telah 

menunjukkan kemandirian belajar sebagai 

prediktor yang signifikan terhadap prestasi 

belajar (Aini & Taman, 2012; Hidayat & Sutirna, 

2020; Uki & Ilham, 2020). Rusman (2014) 

mendefinisikan kemandirian belajar sebagai 

kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar yang bertumpu pada aktivitas, tanggung 

jawab, dan motivasi yang ada dalam diri siswa 

sendiri. Knowles (1975, in Guglielmino, 2013) 

memfokuskan definisi kemandirian belajar pada 

tanggung jawab siswa atas kebutuhan belajarnya. 

Knowles menjelaskan kemandirian belajar 

sebagai keseluruhan proses dimana siswa 

mengidentifikasi kebutuhan belajarnya, 

kemudian menetapkan tujuan belajar, membuat 

perencanaan, mengupayakan sumber daya, 

mengimplementasi perencanaan dan 

mengevaluasi hasil pembelajarannya (Giddings, 

2014). Kemandirian belajar adalah sifat serta 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar aktif yang didorong 

oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi 

yang telah dimilikinya (Mujiman, 2007, dalam Aini 

& Taman, 2012).  

Rusman (2014) menyatakan bahwa 

kegiatan belajar mandiri sebagai bentuk kegiatan 

yang lebih menitikberatkan pada kesadaran 

belajar seseorang atau lebih banyak menyerahkan 

kendali pembelajaran kepada diri siswa. Rusman 

merumuskan ciri-ciri kemandirian belajar yang 

sudah terbentuk dalam diri individu, ditunjukkan 

S 
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dalam tiga karakteristik berikut: (1) individu 

sudah mengetahui dengan pasti apa yang ingin 

dicapai dalam kegiatan belajarnya, (2) individu 

sudah dapat memilih sumber belajar sendiri dan 

mengetahui kemana dapat menemukan bahan-

bahan belajar yang diinginkan, dan (3) individu 

sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang 

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaannya 

atau untuk memecahkan permasalahan yang 

dijumpainya dalam kehidupannya.  

Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kemandirian belajar adalah 

motivasi (Garrison, 1997, Rusman, 2014). 

Motivasi sebagai salah satu atribut psikologis yang 

signifikan dalam bidang pendidikan telah menjadi 

kajian berbagai penelitian (Vallerand et al., 1992). 

Beberapa hasil penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa motivasi belajar berkorelasi 

positif secara signifikan dengan kemandirian 

belajar (Darmawati, 2013; Feritavia, 2015; 

Rahmatih dkk, 2020; Fitriani dkk, 2020). Motivasi 

belajar didefinisikan sebagai dorongan internal 

dan eksternal pada diri pembelajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur 

yang mendukung untuk mencapai tujuan tertentu 

(Uno, 2019).  Uno mengemukakan indikator 

motivasi belajar yang ada pada individu terdiri 

dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

intrinsik meliputi adanya hasrat untuk berhasil, 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

dan adanya harapan dan cita-cita masa depan, 

sedangkan faktor ekstrinsik meliputi adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 

menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung kegiatan 

belajar, sehingga siswa dapat belajar dengan 

optimal. 

Kemandirian belajar juga dipengaruhi oleh 

proses dan konteks, yakni lingkungan tempat 

proses pembelajaran dilakukan. Individu dapat 

menunjukkan tingkat kemandirian belajar yang 

berbeda pada situasi pembelajaran yang berbeda 

pula (Brockett & Hiemstra, 1991; Candy, 1991, 

Song & Hill, 2007). Implementasi pembatasan 

sosial berskala besar di saat pandemi Covid-19 ini, 

menyebabkan kegiatan pembelajaran pada setiap 

institusi pendidikan dilaksanakan melalui sistem 

daring (Surat Edaran Mendikbud RI Nomor 4 

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Covid-19). Hal ini membawa perubahan pada 

situasi dan metode pembelajaran mahasiswa di 

perguruan tinggi. Mahasiswa dengan segala 

dinamika kehidupannya dalam lingkungan 

pendidikan tidak semuanya mampu menjaga 

stamina dan kondisi psikologisnya dalam 

menghadapi perubahan yang ada (Nindyati, 

2014). Pembelajaran daring berdampak pada 

kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa 

dengan terbatasnya interaksi dalam ruang kelas 

virtual (Ainun, 2020).  Dampak dari perubahan 

metode belajar secara tiba-tiba ini juga 

membutuhkan penyesuaian diri mahasiswa 

dalam bidang akademik. Pada sistem 

pembelajaran daring selama pandemi, tuntutan 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri dengan 

sumber terbatas dan tugas yang lebih banyak juga 

menjadi lebih besar (Alfikalia, 2020).  

Penelitian ini hendak mengkaji motivasi 

belajar dan kemandirian belajar pada mahasiswa 

kelas paralel karena populasi ini memiliki 

dinamika tersendiri. Mahasiswa kelas paralel atau 
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disebut juga kelas karyawan merupakan 

mahasiswa yang mengikuti program kuliah yang 

dirancang khusus bagi mahasiswa yang sudah 

bekerja sehingga hanya mempunyai waktu luang 

terbatas, dengan pilihan hari dan jam kuliah yaitu 

(1) perkuliahan e-learning dan kelas malam di 

hari Senin hingga Jumat, atau (2) perkuliahan e-

learning dan kelas pagi hingga sore di hari Sabtu 

(pkp.paramadina.ac.id). mahasiswa kelas paralel 

yang umumnya sudah bekerja dan berstatus 

menikah atau berkeluarga akan memiliki 

dinamika yang berbeda dengan para mahasiswa 

kelas reguler yang baru saja menamatkan jenjang 

pendidikan menengah, belum bekerja, dan 

menjalani perkuliahan di pagi hari. Dinamika 

tersendiri mahasiswa kelas paralel antara lain, 

yaitu dalam hal manajemen waktu untuk kuliah 

dan bekerja, penyesuaian sosial, interaksi dan 

komunikasi, masalah adaptasi terhadap sistem di 

kampus, serta berkurangnya kuantitas dan 

kualitas bersama keluarga ataupun orang-orang 

terdekat (Astuti & Edwina, 2017). Untuk itu, 

peneliti tertarik untuk mengkaji motivasi belajar 

dan kemandirian belajar pada mahasiswa kelas 

paralel yang harus menjalani sistem 

pembelajaran daring secara penuh di masa 

pandemi COVID-19. 

Berdasarkan uraian mengenai fenomena, 

kajian teori, dan beberapa hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai kemandirian belajar 

dan motivasi belajar menunjukkan pentingnya 

meneliti upaya peningkatan kemandirian belajar 

mahasiswa. Selanjutnya, berdasarkan tinjauan 

pustaka yang dilakukan peneliti, penelitian 

mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap 

kemandirian belajar pada mahasiswa program 

paralel di masa pandemi masih terbatas. Untuk 

itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

motivasi belajar sebagai prediktor terhadap 

kemandirian belajar, dengan asumsi bahwa 

motivasi belajar merupakan prediktor positif yang 

signifikan terhadap kemandirian belajar 

mahasiswa paralel di masa pandemi Covid-19,  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif noneksperimental cross sectional 

dengan desain survey (Creswell, 2019). Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa kelas paralel 

Universitas Paramadina. Data diperoleh melalui 

teknik purposive convenience nonprobability 

sampling (Sugiyono, 2019). Teknik ini dipilih 

berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2019), yaitu perolehan sumber data dari populasi 

yang diteliti yang diketahui oleh peneliti 

memenuhi kriteria responden penelitian. 

 

Responden Penelitian 

Responden penelitian ini adalah 39 

mahasiswa kelas paralel Universitas Paramadina 

program sarjana (S1) berstatus aktif yang terdiri 

dari 10 laki-laki dan 29 perempuan, dalam 

rentang usia 19 hingga 45 tahun (Musia = 26.95, 

SDusia = 7.019). 

 

Instrumen Penelitian 

Alat ukur yang digunakan adalah skala 

motivasi belajar dengan aspek-aspek dari  Uno 

(2019) dan skala kemandirian belajar dengan 

aspek-aspek dari Rusman (2014). Pada proses 

pengujian sebelum digunakan pada field study 

menunjukkan nilai koefisien reliabilitas 
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Cronbach’s alpha masing-masing alat ukur berada 

pada taraf bagus, yaitu antara 0.8–0.9 (Periantalo, 

2015) (αMB=0.895; αKB=0.892), sehingga dinilai 

reliabel untuk digunakan sebagai alat pengukuran 

variabel penelitian pada field study. 

Skala motivasi belajar (N=18) mengukur 

dua aspek pembentuk belajar dari Uno (2019), 

yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

intrinsik meliputi tiga subaspek, yakni adanya (1) 

hasrat untuk berhasil (‘saya menghadiri kelas 

virtual’), (2) adanya dorongan dan kebutuhan 

belajar (‘Saya membaca buku teks yang berkaitan 

dengan materi perkuliahan’), dan (3) adanya 

harapan dan cita-cita masa depan (‘saya belajar 

dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan 

hasil yang optimal’). Faktor ekstrinsik juga 

meliputi tiga subaspek, yaitu (1) adanya 

penghargaan dalam belajar (‘keluarga merasa 

bangga demgan prestasi akademik saya’), (2) 

adanya kegiatan menarik dalam belajar (‘saya 

tertarik dengan proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai bentuk tugas dan 

latihan’), dan (3) adanya lingkungan kondusif 

dalam pembelajaran (‘saya senang dengan 

suasana pembelajaran di kelas virtual yang 

mendukung kegiatan belajar’).  

Skala kemandirian belajar (N=20) 

menggunakan aspek-aspek dari Rusman (2014), 

yaitu (1) mengetahui dengan pasti apa yang ingin 

dicapai dalam kegiatan belajarnya (‘saya belajar 

untuk dapat memahami materi perkuliahan 

dengan baik’), (2) dapat memilih sumber belajar 

sendiri dan belajar tidak tergantung dengan orang 

lain (‘meskipun kelas dibatalkan, saya tetap belajar 

secara mandiri’), dan (3) dapat menilai tingkat 

kemampuan yang diberikan untuk melaksanakan 

pekerjaannya atau untuk memecahkan 

permasalahan (‘saya mampu melakukan 

presentasi makalah dengan baik’). 

 

Hasil Analisis Item dan Reliabilitas Alat 

Ukur Field Study 

Hasil analisis item dan reliabitas alat ukur 

penelitian didapatkan dengan menghitung 

koefisien item total-correlation dan koefisien 

Cronbach’s alpha. Hasil analisis item 

menunjukkan nilai koefisien korelasi item total 

dalam rentang 0.332-0.849 dan koefisien 

reliabilitas sebesar 0.913 pada skala motivasi 

belajar (N = 18), serta nilai koefisien korelasi item 

total berada dalam rentang 0.414-0.746 dan 

koefisien reliabilitas sebesar 0.910 pada skala 

kemandirian belajar (N=20). Kaplan & Sacuzzo 

(2009) mengemukakan bahwa aitem yang baik 

adalah yang memiliki koefisien validitas diatas 

0.3, sehingga keseluruhan aitem pada alat ukur ini 

memenuhi batasan tersebut. Alat ukur penelitian 

memiliki koefisien reliabilitas di atas 0.9 sehingga 

memenuhi batasan reliabilitas pengukuran yang 

akurat terhadap perbedaan-perbedaan individu 

dalam suatu karakteristik sesuai pedoman dari 

Guilford & Fruchter (1978, dalam Gregory, 2013). 

 

Prosedur Penelitian 

Setelah melakukan studi literatur dari buku-

buku teks, jurnal, serta data sekunder lainnya guna 

mendapatkan referensi ilmiah terkait fokus 

penelitian yang relevan dengan populasi yang 

hendak diteliti, peneliti menentukan alat ukur yang 

mewakili aspek-aspek yang hendak diukur dari 

variabel yang hendak diteliti yang diperoleh dari 

penelitian sebelumnya (Lestarini, 2015; Irfa’, 

2017). Pengambilan data dilakukan pada bulan 

Oktober 2020 dengan mengadministrasikan 
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survey daring berupa kuesioner dalam bentuk 

googleform kepada mahasiswa kelas paralel 

Universitas Paramadina. Responden diminta 

kesediaannya untuk memberikan persetujuan 

(informed consent), data demografi (gender, usia, 

status bekerja), serta evaluasi diri (self-report) 

pada alat ukur variabel penelitian yang telah 

diadaptasi menyesuaikan situasi pembelajaran 

pada tingkat perguruan tinggi dengan 

mengintegrasikan sistem daring pada item-item 

yang relevan. Mahasiswa diminta merespon setiap 

item pernyataan pada kedua alat ukur yang 

kesemuanya adalah item favorabel dan disusun 

berdasarkan model penskalaan Likert modifikasi 

dengan 4 alternatif respon pernyataan sikap 

(1=tidak pernah, 2=kadang-kadang, 3=sering, 

4=selalu). Nilai skor total responden pada masing-

masing variabel penelitian diperoleh dengan 

menjumlahkan keseluruhan skor yang diberikan 

responden pada tiap item alat ukur. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah 

statistik deskriptif dan statistik parametrik 

analisis regresi sederhana (Winarsunu, 2017), 

dengan variabel penelitian yakni variabel X 

(prediktor) motivasi belajar, dan variabel Y 

(kriterium) kemandirian belajar. Pengolahan data 

dilakukan menggunakan program Statistical  

Program  for  Social  Science (SPSS) versi 25.0. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil komputasi statistik yang 

dilakukan peneliti, diperoleh gambaran 

demografi responden, gambaran motivasi belajar 

dan kemandirian belajar mahasiswa program 

paralel di Universitas Paramadina sebagai 

berikut:  

 

Tabel 1 
Gambaran Responden dan Hasil Analisis Deskriptif Penelitian (N = 39) 

Aspek n % 
Motivasi Belajar  Kemandirian Belajar 

M SD  M SD 

Jenis kelamin         

 Laki-laki  10 25.6 57.50 11.008  63.40 11.078 

 Perempuan  29 74.4 53.97 8.571  56.93 8.908 

Usia         

 19-28  27 69.2 53.00 9.161  56.41 8.767 

 29-38  7 17.9 59.14 10.383  65.43 11.830 

 38+  5 12.8 59.00 5.099  60.80 8.927 

Status bekerja         

 Employed  31 79.5 54.87 8.797  58.87 9.766 

 Self-employed  4 10.3 53.50 13.675  60.50 7.853 

 Unemployed  4 10.3 56.25 10.689  54.50 13.00 

Faktor dominan pada 
motivasi belajar 

        

 Intrinsik  16 41 55.06 9.753  59.94 8.714 

 Ekstrinsik  23 59 54.74 9.077  57.65 10.551 
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Sumber: Peneliti, 2020 
 

Berdasarkan tabel 1, maka demografis 

responden adalah dominan mahasiswa 

perempuan sebanyak 74.4% (n=29) sedangkan 

sisanya yaitu 25.6% adalah mahasiswa laki-laki  

(n=10). Selanjutnya, berdasarkan status bekerja, 

diperoleh jumlah responden terbanyak adalah 

mahasiswa dengan status bekerja employed 

(79,5%), sedangkan mahasiswa berstatus self-

employed dan unemployed didapatkan masing-

masing sebesar 10.3% (n=4).  

Dari hasil statistik deskriptif variabel 

penelitian yang diperoleh dari 39 responden pada 

tabel 1, maka didapatkan bahwa rerata motivasi 

belajar pada responden sebesar 54.87 (SD=9.234) 

dan rerata kemandirian belajar sebesar 59.94 (SD 

=9.784). Berdasarkan gender, diperoleh rerata 

motivasi dan kemandirian belajar yang lebih 

tinggi pada mahasiswa laki-laki (M=63.40) 

daripada perempuan (M=56.93), dimana jumlah 

responden perempuan (74.4%) lebih besar 

daripada laki-laki (25.6%). Berdasarkan usia 

dapat dilihat bahwa kelompok usia dengan urutan 

nilai rerata motivasi dan kemandirian belajar 

terendah hingga tertinggi adalah kelompok usia 

19-28 tahun (M=56.41), di atas 38 tahun 

(M=60.80), dan 29-38 tahun (M=65.43), dimana 

jumlah responden terbesar ada pada kelompok 

usia 19-28 tahun (69.2%). 

Berdasarkan status bekerjanya, didapatkan 

urutan rerata kemandirian belajar terendah 

hingga tertinggi adalah kelompok dengan status 

unemployed (M=54.50), employed (M=58.87), dan 

self-employed (M=60.50). Namun, jika dicermati 

berdasarkan rerata motivasi belajarnya urutan 

yang didapatkan justru sebaliknya. Sehingga 

motivasi belajar tertinggi justru ada pada 

kelompok unemployed dan terendah pada 

kelompok berstatus self-employed.   

Selanjutnya, berdasarkan aspek dominan 

motivasi belajar, ditemukan bahwa jumlah 

responden dengan aspek dominan ekstrinsik 

lebih besar (59%) daripada responden dengan 

aspek dominan intrinsik (41%). Namun pada 

responden dengan aspek dominan ekstrinsik 

(M=57.65) ini justru didapatkan rerata 

kemandirian belajar yang lebih rendah daripada 

responden dengan aspek dominan intrinsik 

(M=59.94).  

 

Uji Asumsi dan Uji Hipotesis 

Guna melakukan uji hipotesis dengan 

analisis regresi sederhana, peneliti perlu 

melakukan uji asumsi klasik terhadap data 

penelitian atau dikenal sebagai uji parametrik. Uji 

parametrik dilakukan dengan melakukan uji 

normalitas dan uji linearitas (Reksoatmodjo, 

2009). Hasil uji normalitas nilai Kolmogorov-

Smirnov didapatkan nilai Asymp. Sig. 0.200 

(p>0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

populasi pada variabel penelitian berdistribusi 

normal (Riadi, 2016). Hasil komputasi test of 

linearity terhadap data penelitian yang 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi Deviation of 

linearity pada tabel ANOVA adalah 0.465 (p > 

0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear secara signifikan antara 

prediktor X (motivasi belajar) dan kriterium Y 

(kemandirian belajar) (Riadi, 2016) dan uji 

hipotesis dapat dilakukan dengan analisis regresi 

linear (Winarsunu, 2017). 

Hasil pengujian hipotesis yaitu motivasi 

belajar sebagai prediktor yang positif dan 
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signifikan terhadap kemandirian belajar 

mahasiswa paralel, diberikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Pengaruh Motivasi 

Belajar Terhadap Kemandirian Belajar 

 R R2 B SE* t p  

(Konstanta)   11.159 5.603 1.992 0.054 

Motivasi belajar 0.816 0.666 0.864 0.101 8.582 0.00 

Adjusted R2 = 0.657,  N= 39, *standard error 

Sumber: Peneliti, 2020 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat koefisien regresi 

motivasi belajar menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan (β = 0.864, t = 8.582, p (0.00) < 

0.05), dengan model regresi Y =11.159 + 

0.864X, yang artinya “jika nilai variabel motivasi 

belajar (X) satu satuan, maka nilai variabel 

kemandirian belajar (Y) mahasiswa paralel 

dapat diprediksikan meningkat sebesar 0.864 

(86.4%) pada konstanta 11.159” (Riadi, 2016). 

Model regresi yang dihasilkan adalah signifikan 

(F (1,37) = 73.650, p (0.00) < 0.05), dengan R2 = 

0.666, dan adjusted R2 = 0.657 (Winarsunu, 

2017). Koefisien determinasi sebesar 0.666, 

artinya adalah 66,6 persen varians kriterium 

kemandirian belajar mahasiswa paralel 

diprediksi oleh prediktor motivasi belajar, 

sedangkan sisanya yakni 33,4 persen 

dipengaruhi oleh prediktor lain di luar 

penelitian ini.  

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran motivasi belajar sebagai 

prediktor kemandirian belajar mahasiswa 

paralel dalam lingkungan pembelajaran daring 

di masa pandemi Covid-19.  Hasil analisis 

regresi data penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi belajar berkontribusi positif sebagai 

prediktor yang signifikan terhadap 

kemandirian belajar. Sehingga kenaikan pada 

motivasi belajar akan meningkatkan pula 

kemandirian belajarnya. Semakin tinggi 

motivasi belajar mahasiswa maka semakin 

tinggi pula kemandirian belajar yang dimiliki 

mahasiswa kelas Paralel Universitas 

Paramadina. Hal ini menguatkan teori yang 

menyatakan motivasi dalam diri siswa sebagai 

bagian dari definisi kemandirian belajar 

(Rusman, 2014) dan model perspektif 

kemandirian belajar yang menyertakan 

motivasi sebagai salah satu dimensi 

kemandirian belajar (Garrison, 1997). Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya (Ismanto, 2019; Fitriani 

dkk, 2020). 

Selanjutnya, untuk mendapatkan gambaran 

motivasi belajar dan kemandirian belajar 

mahasiswa yang sesuai, penelitian ini 

mengintegrasikan sistem pembelajaran daring 

pada aspek yang berkaitan pada penyusunan 

alat ukur. Didapatkan bahwa pada sistem 

pembelajaran daring yang diberlakukan di 

Universitas Paramadina selama masa pandemi 

ini, motivasi belajar memiliki pengaruh positif 

dan berkontribusi signifikan terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini 

menguatkan penelitian Song & Hill (2007) yang 
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melakukan kajian kemandirian belajar dalam 

lingkungan pembelajaran daring. Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa kemandirian tidak 

akan terwujud tanpa ada motivasi dalam diri 

seorang siswa. Selanjutnya, dinyatakan bahwa 

pembelajar daring harus memiliki motivasi 

untuk dapat menghadapi tantangan 

prokrastinasi pada pembelajaran daring 

(Elvers, Polzella, Graetz, 2003, dalam Song & 

Hill, 2007) dan untuk menciptakan interaksi 

yang bermakna dalam proses pembelajarannya 

(King, 2002, dalam Song & Hill, 2007). Dalam 

pembelajaran, interaksi merupakan proses 

yang fundamental dalam memperoleh 

pengetahuan dan pengembangan keterampilan 

secara kognitif dan motorik (Barker, dalam Woo 

& Reeves, 2007). Oleh karena itu, dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 

dalam proses pembelajaran daring, tenaga 

pendidik dapat berperan dengan memberikan 

stimulasi yang memancing keingintahuan 

intelektual serta aktivitas pembelajaran 

instruksional yang produktif dan berdampak 

langsung terhadap pemahamannya (Hirumi, 2002; 

Vrasidas & McIsaac, 1999). 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan 

perbedaan tingkat motivasi belajar dan 

kemandirian belajar berdasarkan gender. 

Berdasarkan analisis, ditemukan tingkat 

motivasi belajar dan kemandirian belajar yang 

lebih tinggi pada responden mahasiswa laki-

laki. Hasil ini berbeda dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada tingkat kemandirian belajar antara siswa 

laki-laki dan perempuan (Jaleel & Anuroofa, 

2017) serta penelitian yang menunjukkan 

adanya tingkat kesiapan kemandirian belajar 

yang lebih tinggi pada perempuan 

dibandingkan pada laki-laki, pada kategori usia 

muda (Reio & Davis, 2005). Temuan disparitas 

kemandirian belajar pada mahasiswa laki-laki 

dan perempuan ini dapat menjadi kajian 

penelitian selanjutnya. 

 Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian 

ditinjau dari usia responden, dapat dilihat 

bahwa kelompok usia dengan urutan nilai 

rerata motivasi dan kemandirian belajar 

terendah hingga tertinggi adalah kelompok usia 

19-28 tahun, di atas 38 tahun, dan 29-38 tahun, 

dimana jumlah responden terbesar ada pada 

kelompok usia 19-28 tahun. Berdasarkan 

perspektif kognitivisme, hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang dijelaskan oleh skema 

perkembangan Piaget, dimana perbedaan 

perkembangan dipengaruhi oleh empat faktor, 

yakni kematangan (maturity), pengalaman 

individual dalam lingkungan tertentu 

(mencakup stimulus tertentu yang diperoleh 

individu), transmisi sosial, serta kemandirian 

internal dan regulasi diri (internal self direction 

and regulation) (Suyono & Hariyanto, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

eksploratoris Reio & Davis (2005), pada 

penelitian ini juga ditemukan adanya 

perbedaan kemandirian belajar pada rentang 

usia tertentu. Penelitian Reio & Davis 

menemukan  bahwa pada individu usia 30-an, 

40-an, hingga 50 ditemukan tingkat kesiapan 

kemandirian belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan individu yang berada pada 

golongan remaja dan dewasa muda. Hal ini juga 

dapat dijelaskan bahwa selain dengan motivasi 

belajar, perilaku mandiri belajar juga 



41 Mayasari, I., Agus Eryanto, A., Wulandari, D. Motivasi Belajar Dan Kemandirian Belajar: Studi 

Empiris Pada Mahasiswa Paralel Di Masa Pandemi COVID-19 
 

 

berhubungan dengan faktor-faktor lain seperti 

kematangan, kontrol diri, pemantauan diri, dan 

persepsi terhadap lingkungan (Keirns, dalam 

Fitriani dkk, 2020; du Toit-Brits & van Zyl, 

2017). Sejalan dengan tingkat kemandirian 

belajar yang tinggi pada mahasiswa paralel 

responden penelitian ini yang berada pada 

kelompok usia di atas 29 tahun, Keirns 

menjelaskan bahwa, pada pembelajar orang 

dewasa terdapat karakteristik kemandirian, 

peran aktif sebagai pembelajar, lebih banyak 

pengalaman sebagai salah satu modal belajar, 

dan bertanggung jawab terhadap 

pembelajarannya sendiri. 

Selanjutnya, pada penelitian ditemukan 

bahwa berdasarkan status bekerja responden, 

terdapat indikasi bahwa status bekerja 

mahasiswa paralel tidak memiliki pengaruh 

dengan motivasi belajar dan kemandirian 

belajarnya. Hal ini ditunjukkan oleh ditemukan 

tingkat motivasi tertinggi pada kategori 

responden dengan status unemployed, namun 

pada kategori tersebut ditemukan tingkat 

kemandirian belajar terendah. Demikian pula 

pada kategori responden dengan status bekerja 

self-employed ditemukan tingkat motivasi 

terendah namun tingkat kemandirian 

belajarnya tertinggi. Temuan ini berasosiasi 

dengan penelitian Watanabe (2005) yang 

menemukan bahwa status bekerja pada 

mahasiswa tidak memengaruhi prestasi 

akademisnya. 

Dalam analisis untuk gambaran aspek 

intrinsik dan ekstrinsik responden pada 

motivasi belajar terhadap kemandirian belajar, 

ditemukan jumlah responden yang lebih 

banyak pada responden dengan aspek dominan 

ekstrinsik daripada responden dengan aspek 

dominan intrinsik. Hal ini menunjukkan bahwa 

lebih banyak responden yang motivasi 

belajarnya terbentuk oleh aspek ekstrinsik. 

Berdasarkan teori motivasi Uno (2008), aspek 

ektrinsik yang membentuk motivasi belajar 

yakni adanya penghargaan dalam belajar, 

adanya kegiatan menarik dalam belajar, dan 

adanya lingkungan yang kondusif dan 

mendukung kegiatan belajar. Motivasi belajar 

yang dipengaruhi oleh aspek ekstrinsik adanya 

penghargaan, sejalan dengan penjelasan 

motivasi ekstrinsik dalam teori Self-

Determination dari Ryan & Deci (1985, in 

Legault, 2016), yang mengemukakan bahwa 

perilaku determinasi diri dalam bentuk 

eksternal mengacu pada perilaku yang 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, antara lain 

seperti hadiah dan hukuman. Beberapa cara 

yang dapat ditempuh untuk meningkatkan 

aspek ekstrinsik motivasi belajar dapat 

dilakukan dengan memberikan umpan balik 

terkait tugas yang diberikan (bersifat 

individual, spesifik, dan non-normatif mengenai 

kinerja tugas mahasiswa) yang lebih berfokus 

pada informasi daripada aspek pengendalian 

dan memberikan tugas akademik yang 

menginduksi persepsi lokus kausalitas sehingga 

secara positif memengaruhi motivasi (Kurita & 

Zarbatany, 1991). 

Pada hasil penelitian diperoleh bahwa 

responden dengan aspek dominan intrinsik 

memiliki motivasi belajar dan kemandirian 

belajar yang lebih tinggi daripada responden 

dengan aspek dominan ekstrinsik. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa aspek intrinsik pada 

motivasi seseorang akan memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap tingkat kemandirian 

belajarnya. Temuan ini menguatkan teori 

pembelajaran sosial Bandura yang menjelaskan 

bahwa salah satu sumber motivasi diri adalah 

penetapan tujuan dan evaluasi diri terhadap 

perilaku pembelajarannya (Kurita & Zarbatany, 

1991) dan teori konstruktivisme sosial yang 

dalam salah satu konsep utamanya menjelaskan 

kesinambungan motivasi belajar secara kuat 

bergantung terhadap kepercayaan siswa 

terhadap potensi belajarnya sendiri (von 

Glasersfeld, dalam Suyono & Hariyanto, 2019). 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, alat ukur motivasi 

belajar dan kemandirian belajar yang 

berbentuk self-report memungkinkan adanya 

kecenderungan bias respon yang dalam hal ini 

dapat disebabkan karena responden 

mahasiswa cenderung memilih jawaban yg 

positif pada pernyataan yg dianggap lebih baik 

atau lebih dapat diterima oleh lingkungan 

perkuliahan (social desirability), walaupun 

sebenarnya tidak sesuai dengan keadaan 

dirinya. Kedua, keterbatasan waktu penelitian 

berimplikasi pada jumlah responden yang 

terbatas dan adanya disproporsi jumlah 

responden pada beberapa aspek demografi 

seperti jenis kelamin dan kelompok usia, 

sehingga temuan perbedaan-perbedaan 

kemandirian belajar berdasarkan gender dan 

usia cenderung tidak dapat digeneralisasikan 

terhadap populasi. Penelitian dengan jumlah 

responden yang proporsional atau berimbang 

pada masing-masing aspek yang relevan dapat 

menjadi representasi yang baik dalam 

memberikan informasi dan sebagai landasan 

analisis hasil penelitian. 

 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

belajar adalah prediktor yang berkontribusi 

positif dan signifikan terhadap kemandirian 

belajar mahasiswa paralel dalam lingkungan 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-

19. Motivasi belajar merupakan prediktor 

kemandirian belajar yang bernilai positif dan 

signifikan, sehingga kenaikan nilai pada 

motivasi belajar akan meningkatkan pula 

kemandirian belajarnya. Nilai koefisien 

korelasi pada hasil penelitian ini menunjukkan 

arah hubungan linear yang positif, kuat, dan 

signifikan antara motivasi belajar dan 

kemandirian belajar mahasiswa paralel dalam 

lingkungan pembelajaran daring di masa 

pandemi Covid-19.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

penelitian ini juga mendapatkan beberapa 

temuan, yaitu adanya perbedaan tingkat 

kemandirian belajar berdasarkan aspek 

dominan pada motivasi belajarnya. Aspek 

intrinsik pada motivasi belajar memiliki 

indikasi untuk berpengaruh lebih besar 

terhadap kemandirian belajar. Selain itu pada 

penelitian ini juga ditemukan adanya 

perbedaan tingkat kemandirian belajar 

berdasarkan gender dan kelompok usia 

tertentu, serta indikasi bahwa status bekerja 

tidak berhubungan, baik dengan dengan 

motivasi  belajar maupun kemandirian belajar 

mahasiswa paralel dalam lingkungan 
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pembelajaran daring di masa pandemi Covid-

19. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan, peneliti menyampaikan beberapa 

saran teoritis dan saran praktis. Saran teoritis 

disampaikan untuk penelitian selanjutnya 

dengan topik serupa yaitu dengan melakukan 

penelitian untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan motivasi belajar dan kemandirian 

belajar bUno, H. B.erdasarkan gender dan usia 

serta penelitian untuk mengetahui signifikansi 

aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik pada 

motivasi belajar secara sendiri-sendiri sebagai 

prediktor kemandirian belajar. Saran 

metodologis yang dapat diberikan yakni 

metode pengambilan data yang menunjang 

pengelompokkan responden secara tepat, 

penambahan kriteria demografi (program 

studi, status menikah, dan keaktifan 

berorganisasi, serta aspek lainnya), dan 

pertanyaan terbuka terkait variabel penelitian, 

pilihan media pembelajaran daring serta 

metode dan jenis tugas yang lebih disukai 

beserta uraian alasannya, guna memperkaya 

informasi dan analisis penelitian. 

Saran praktis yang dapat diberikan yakni 

pertama bagi mahasiswa agar dapat 

meningkatkan kemandirian belajar terutama 

dengan memerhatikan aspek intrinsik 

pembentuk motivasi belajarnya, yaitu 

kemantapan hasrat untuk berhasil, 

menumbuhkan dorongan dan kebutuhan untuk 

belajar, serta berorientasi pada harapan dan 

cita-cita masa depan.  Selain itu, mahasiswa 

harus bersikap aktif dalam menciptakan 

interaksi yang bermakna dalam proses 

pembelajaran daring dengan mengarahkan 

aktivitas-aktivitasnya fisik, koginitif, dan afektif 

berorientasi pada pemahaman dan 

pengembangan keterampilan. perkuliahan 

daring.  Kedua, bagi para tenaga pendidik 

sebagai fasilitator keberhasilan belajar yang 

berperan penting dalam membentuk aspek 

ekstrinsik motivasi belajar mahasiswa paralel. 

Aspek ekstrinsik dapat diberikan berupa 

apresiasi, aktivitas belajar yang interaktif, 

disertai  pemberian tugas dan pemberian 

umpan balik yang secara positif dapat 

memengaruhi motivasi mahasiswa. Pemberian 

umpan balik yang konstruktif, individual, 

spesifik terkait mutu tugas dilakukan guna  

meningkatkan motivasi dan mengarahkan 

kinerja berkualitas mahasiswa. Selain itu, 

tenaga pendidik memiliki peranan penting 

sebagai fasilitator lingkungan belajar kondusif 

yang mendukung terciptanya interaksi yang 

bermakna dalam proses pembelajaran daring 

mahasiswa paralel. 
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